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Abstrak: Mampu mengakses Teknologi Informasi dan KomunikBi&) dan Internet sesungguhnya
merupakan suatu awal yang baik bagi pengembangaasaa anak. Sayangnya, anak juga terancam
dengan banyaknya informasi buruk yang membanijigriret. Melalui internetlah berbagai materi
bermuatan pornografi, kekerasayber bullying perjudian, berita-berita palsu dan penipuanakja
secara terbuka dan tanpa penghalang. Kecanduamaibekomputer ditenggarai memicu anak
menjadi malas belajar hingga malas melakukan aks\sosial. Kecanduan bermain komputer bisa
terjadi terutama karena sejak awal orangtua tidaknbuat aturan bermain komputer. Peran dan
kontrol orangtua dalam menciptakan lingkungan mgeryang ramah untuk anak-anak sangatlah
diperlukan, penggunaa internet sesuai usia anak pegnjadi perhatian serius, konten-konten yang
diakses harus sesuai dengan kebutuhan anak.

Kata Kunci: Teknologi, Internet, Komputer, Kontrol, Orangtua.

Abstract: Being able to access the Information and Commuioicatechnology (ICT) and the Internet
was actually a good start for the development efchild insight. Unfortunately, children are also
threatened by the many bad information floodingitibernet. Through a variety of materials charged
internetlah pornography, violence, cyber bullyimgmbling, news of false and fraudulent peddled
openly and without hindrance. Addicted to playimgnputer suspected to trigger the children are
lazy to learn to lazy to do social activities. Hray computer addiction can occur mainly because
since the beginning of the parents do not makeruhes of playing computer games. Roles and
parental controls to create an environment friengtiternet for children is necessary, penggunaa
internet child's age should be a serious concecogeasible content that should be in accordance with
the needs of children.

Key Words: Technology, Internet, Computer, Control, Parent.

A. Pendahuluan

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuakempdrangan teknologi informasipun
semakin canggih dan memudahkan sebagian besajgsekenanusia, setiap aspek pekerjaan sudah
mencapai ketergantungan yang tinggi terhadap tegnaiformasi. Mulai ringkasnya penggunaan
komputer, turut diikuti juga perkembangan pertukanaformasi antar perangkat komputer.
Terciptanya teknologi yang memungkinkan dua kompdigpat berkomunikasi melalui sebuah
jaringan, hingga ditemukannya internet yang mampuoghubungkan jutaan komputer yang tersebar
di seluruh dunia (Abdul Kadir, Terra Ch. Triwahyur2013:300). Perkembangan teknologi
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informasipun kian pesat karena peran internet, lmelaedia internet masyarakat dapat saling
terkoneksi bertukar informasi, berkomunikasi seb@rbagi sumber daya komputer(Suharno
Pawirosumarto, 2012:315).

Seperti negara-negara lain, pemerintah Indoneslaimnengembangkan Internet pada awal
tahun 1980an di dalam universitas-universitas nefjéndonesia (Triastuti, 2013 dalam Puskakom,
2015). Internet menjadi populer sejak runtuhnyammeuharto di tahun 1998 (Hill dan Sehn, 2001
dalam Puskakom, 2015). Saat itu, internet menj#&ti yang digunakan para mahasiswa untuk
melakukan pergerakan politik. Sejak saat itu pmlasyarakat di Indonesia mulai mengenal aktivitas
berbasis internet. Dalam kurun waktu kurang dartaln, internet mulai dikenal oleh masyarakat
luas. Seiring dengan itu, industri tehnologi inegrdi berbagai bidang pun berkembang dengan pesat.
Industri teknologi internet ini tidak hanya mengembkan aspek teknologinya saja (seperti
Broadband wireless accssetapi juga infrastruktur teknis (kecepatan aksglikasi), infrastruktur
fisik (perangkat untuk mengakses internet sepestet PG smartphongserta mengembangkan pasar
(Puskakom, 2015).

Menurut lembaga riset pasar e-Marketer, popp@sgguna interngiinah air mencapai 83,7
juta orang pada 2014. Angka yang berlaku untulagatrang yang mengakses internet setidaknya
satu kali setiap bulan itu mendudukkan Indonesigatingkat ke-6 di dunia dalam hal jumlah
pengguna internet. Pada 2017, e-Marketer memp&gdir jumlalpengguna interndhdonesia bakal
mencapai 112 juta orang, mengalahkan Jepang patdaglie ke-5, yang pertumbuhan jumlah
pengguna internetnya lebih lamban. Secara keselaoryamlah pengguna internet di seluruh dunia
diproyeksikan bakal mencapai 3 miliar orang padd520Tiga tahun setelahnya, pada 2018,

diperkirakan sebanyak 3,6 miliar manusia di bunkiabanengakses internet, setidaknya sekali tiap

satu bulan.
Top 25 Countries, Ranked by Internet Users, 201182ZMillion)

No | Country 2013 2014 2015 2016 2017 2018

1 | Chine* 620.7 643.6 669.8 700.1 736.2 777.0
2 | US** 246.0 252.9 259.4 264.9 269.7 274.1

3 | India 167.2 215.6 252.3 283.8 313.8 346.3
4 Brazil 99.2 107.7 113.7 119.8 123.3 125.9

5 | Japan 100.0 102.1 103.6 104.5 105.0 105.4
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6 | Indonesia 72.8 83.7 93.4 102.8 112.6 123.0
7 | Russia 77.5 82.9 87.3 91.4 94.3 96.6
8 | Germany 59.5 61.6 62.2 62.5 62.7 62.7
9 Mexico 53.1 59.4 65.1 70.7 75.7 80.4
10 | Nigeria 51.8 57.7 63.2 69.1 76.2 84.3
11 | UK** 48.8 50.1 51.3 52.4 534 54.3
12 | France 48.8 49.7 50.5 51.2 51.9 525
13 | Philippines 42.3 48.0 53.7 59.1 64.5 69.3
14 | Turkey 36.6 41.0 44.7 47.7 50.7 53.5
15 | Vietnam 36.6 40.5 44.4 48.2 521 55.8
16 | South Korea 40.1 40.4 40.6 40.7 40.9 41.0
17 | Egypt 34.1 36.0 38.3 40.9 43.9 47.4
18 | Italy 34.5 35.8 36.2 37.2 37.5 37.7
19 | Spain 30.5 31.6 32.3 33.0 33.5 33.9
20 | Canada 27.7 28.3 28.8 29.4 30.5 31.3
21 | Argentina 25.0 27.1 29.0 29.8 30.5 31.1
22 | Colombia 24.2 26.5 28.6 294 30.5 31.3
23 | Thailand 22.7 24.3 26.0 27.6 29.1 30.6
24 | Poland 22.6 22.9 23.3 23.7 24.0 24.3
25 | South Africa 20.1 22.7 25.0 27.2 29.2 30.9
Worldwide*** 2.692.9 2.892.7 3.072.6 3.246.3 3.449 | 3.600.2

Note: Individuals of any age who use the intern@infany location via any device at least once per
month; *exclude Hong Kong, **Forecast from Aug 201%#Includes countries not listed. Source:
eMarketer, Nov 2014.

Pengguna internet di Indonesia tidak hanya bagyaktahnya, namun juga dari berbagai
kalangan dan umur. Indonesia sendiri lebih dari 4@%gakses internet berumur dibawah 25 tahun
(Puskakom, 2015). Pengakses internet paling mugtdabarkan survey yang dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) Indonesia, didapati padaarepnumur 5 sampai dengan 12 tahun (Badan Pusat
Statistik, 2012). Hal ini cukup mencengangkan dikakan pada masa tersebut anak-anak masih sulit
untuk melindungi diri dari dampak negatif penggunadernet. Jika ditinjau dari tingkat pendidikan
pengakses internet, golongan pelajar juga mendugesingkat atas dibandingkan dengan profesi

lainnya.
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Tingginya partisipasi pelajar dalam menyumbanglg@mmpengguna internet di Indonesia
selain karena kemudahan mendapatkan fasilitamgttemelalui berbagai perangkat dari orang tua
sepertismartphone tablet dan laptop, dikarenakan juga daya tarik deedia sosial yang kian
menjamur. Media sosial sudah menjadi trend damvbgb yang harus dimiliki oleh remaja pada saat
ini. Kurangnyéfiltering penyedia layanan media sosial dan orang tua m&ajadanyak anak-anak
dibawah umur menggunakan media sosial. Media shaigyalah satu dari sekian banyak fasilitas
yang memiliki nilai positif maupun negatif dari tedogi internet.

Mampu mengakses internet sesungguhnya merupakatu sawwal yang baik bagi
pengembangan wawasan anak. Sayangnya, anak jagader dengan banyaknya informasi buruk
yang membanjiri internet. Melalui internetlah beghamateri bermuatan pornografi, kekerasan,
perjudian dan penipuan dijajakan secara terbukataapa penghalang (Suharno Pawirosumarto,
2012:321). Kecanduan bermain komputer juga memi@k anenjadi malas belajar hingga malas
melakukan aktivitas sosial. Kecanduan bermain kderpbisa terjadi terutama karena sejak awal
orangtua tidak membuat aturan bermain komputenfignta peran orang tua, tenaga pengajar,
masyarakat, dan pemerintah dalam menciptakan Imggu internet yang ramah untuk anak-anak

sangatlah diperlukan.

B. Pembahasan
1. Dampak Positif

Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai bagian dmu pengetahuan dan teknologi
secara umum adalah semua teknologi yang berhubudgagan pengambilan, pengumpulan,
pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajiarmasi (Ahmad Fathoni, 2014).Dengan
adanya teknologi informasi dan komunikasi dapat oaahkan kita untuk belajar dan mendapatkan
informasi yang kita butuhkan dari mana saja, kegzga, dan dari siapa saja. Dalam dunia pendidikan
perkembangan teknologi informasi mulai dirasa memgpudampak yang positif karena dengan
berkembangnya teknologi informasi dunia pendidikarai memperlihatkan perubahan yang cukup
signifikan. Banyak hal yang dirasa berbeda danli@raibandingkan dengan cara yang berkembang
sebelumnya. Saat sekarang ini jarak dan waktu bbalkasebagai masalah yang berarti untuk
mendapatkan ilmu, berbagai aplikasi tercipta umbeknfasilitasinya.

Di Indonesia yang notabenenya sebagai negara bbatepdimana ketersediaan infrastruktur
komunikasi yang masih minim mengakibatkan kesenmpsgtiap orang untuk mendapatkan informasi

dan pengetahuan menjadi terbatas. Ketersediaasinfktur ini sangat terasa di daerah-daerah yang
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proses memperoleh informasinya masih terbatas. itiatlikarenakan di Indonesia penyebaran

teknologi informasi dan komunikasi belum merat&asang ini hanya di kota-kota besar sajalah yang

sudah dengan mudah menikmati dan memanfaatkantaasiyfang tersedia. Dengan demikian
perkembangan pendidikan pun menjadi terhambatutgntjdak merata.
Salah satu wadah yang dirasa paling berperan dilam teknologi informasi dan komunikasi

di Indonesia saat ini adalah internet. Di Indongsiatama yang berada di kota-kota besar sudah

banyak masyarakat yang mempunyai akses interietggm pemanfaatan internet sebagai salah satu

media pembelajaran dan pencarian informasi dangt@hgan dapat lebih maksimal walaupun akses
internet di Indonesia belum sepenuhnya dapat diamsaemua orang. Informasi melalui media
internet, bisa menjadi salah satu kunci untuk meahldunia pendidikan di Indonesia mempunyai
standar yang sama dengan negara lain.

Adapun dampak positif internet antara lain:

1. Berkembangnya pendidikan terbuka dengan cara befajak jauh(distance learning)
Pendidikan jarak jauh dengan memanfaatkan teknolotgrnet secara maksimal dapat
memberikan efektifitas dalam hal waktu, tempat lahkneningkatkan kualitas pendidikan
(Komala Puspitasari, 2014).

2. Terjadinyasharing resourc€berbagi sumber daya) antara lembaga pendidikam da
pelatihan(Komala Puspitasari, 2014). sekalipunrdglarak yang berjauhan, sehingga sember
daya tidak hanya terfokus dalam ilmu yang sempdramasing-masing lembaga pendidikan dan
pelatihan.

3. Perpustakaan dan instrumen pendidikan lainnya nyiaagjuru dan laboratorium berfungsi sebagai
fasilitator bukannya sumber informasi(Komala Puesati, 2014), peserta didik bisa mendapatkan
ilmu yang sama tanpa terbatas ruang dan waktu.

4. Penggunaan perangkat informasi interaktif sepeltiRIOM multimedia yang secara bertahap
akan menggantikan fungsi papan tulis(Komala Pusqita2014).

5. Memungkinkan berkembangnya kelas virtual atau kgdag berbasiteleconferencgang tidak
mengharuskan sang pendidik dan peserta didik bel@den satu ruangan.

6. Anak-anak dapat menggunakan perangkat lunak pdeadidiseperti program-program
pengetahuan dasar membaca, berhitung, sejaralrafiedgn sebagainya. Tambahan pula, kini
perangkat pendidikan ini kini juga diramu dengarswnhiburan (entertainmen) yang sesuai

dengan materi, sehingga anak semakin suka.
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2. Dampak Negatif

Jumlah pengguna internet yang besar dan semakierbbang telah mewujudkan budaya
internet. Dengan adanya pengguna internetyangdlestas segala usia dan golongan masyarakat,
membuat internet mempunyai pengaruh yang besarddengemanfaatkan mesin pencari seperti
Google pengguna internetdi seluruh dunia dapat mengakstesnet secara mudah untuk
mendapatkan berbagai macam informasi. Dibandinglenmgan buku dan perpustakaan, internet
melambangkan penyebaran dan pengetahuan informagiata secara ekstrem (Muhammad Izzaul
Haque, 2015). Dengan adanya perkembangan tergetbmi, mudahnya anak-anak atau pun remaja
mengakses internet membuat kekhawatiran tersdyatiriorang tua. Karena banyaknya konten yang
ada di dalam internet yang kurang pantas untuksdmkleh anak atau pun remaja, kecanduan internet

secara berlebihan yang dapat menyebabkan ganggikapsikis maupun mental dan lain sebagainya.

Adapun dampak negatif yang dihasilkan dari inteemg¢éra lain:

1. Banyaknya konten yang berbahaya yang ada di daitennet, seperti konten-konten berbau
pornografi,gore (kesadisan atau kekejaman), dan konten-konten haybadainnya yang tidak
pantas diakses oleh anak (Suharno Pawirosumari@; 221).

2. Banyaknya penipuan yang terjadi di internet, seépertipuan jual beli, penipuan identitas, bahkan
penipuan yang berujung pelecehan seksual sepstskasus yang terjadi belakang di Indonesia
yang terjadi pada remaja yang tertipu dengan tdataibooknya yang berujung pelecehan seksual
berupa pemerkosaan dan bahkan pembunuhan. (Acepp®ya, Ahmad Aminudin, dkk.
2010:22).

3. Cyber bullying dengan akses internet yang semakin luas seriggpea yang sangat besar,
teknologi bisa melukai diri sendiri jika digunakantuk kepentingan negatif. Tidak sedikit anak
yang menjadi korban pelecehan ataupun premanisiméedaet. Istilah ini dikenal dengan nama
cyber bullying yaitu perilaku anti-sosial yang melecehkan ataumerendahkan seseorang,
kebanyakan menimpa anak-anak dan remaja, baik gaaigukan secaranline atau melalui
telepon selulerCyber bullyingmemanfaatkan pesan SMSnail instant messagingM), blog,
situs jejaring sosial, atau halaman web untuk manggu, mempermalukan dan mengintimidasi
anak. Bentuknya bermacam-macam, seperti menyeb&lkasu palsu, memposting foto-foto
memalukan, pelecehan seksual, ancaman hingga éndaing berbuntut pemerasan. Beberapa
kasus di luar negeri, korban dayber bullyingini banyak yang akhirnya bunuh diri (Acep
Syaripudin, Ahmad Aminudin, dkk. 2010:22).
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4. Kecanduan internet, menggunakan internet secalabiiean juga tidak baik bagi kita. Kondisi
jasmani dan rohani akan terganggu dengan aksesehsecara berlebihan, seperti kasus seorang
kecaduangameyang meninggal karena berhari-hari bermgame onlineyang menyebabkan
serangan jantung, atau seseorang yang sudah mateahket, yang setiap harinya mengakses
internet berjam-jam tanpa henti lama-kelamaan akambuat dia dikucilkan oleh lingkungan
sekitarnya karena kurangnya sosialiasasi dan kagangraktu untuk berhubungan dengan orang
lain. Karena dia sibuk menggunakan internet selasirigga waktu (Muhammad lIzzaul Haque,
2015).

3. Mengenalkan Internet Berdasarkan Usia

Menurut salah seorang pemerhati internet dari ToHh Watch Indonesia, Orang tua bisa
mengenalkan internet kepada anak berdasarkan asiagamasing anak (Donny B.U, 2014:13-22).
Usia anak bisa dikelompokkan menjadi:

1. Usia 2-4 Tahun

Dalam usia balita, anak yang memulai berinterdksigan komputer harus didampingi oleh
orang tua atau orang dewasa. Ketika banyak aktifitan situs yang bersesuaian dengan usia balita
ini, melakukansurfing bersama orang tua adalah hal yang terbaik. Haklet bukan sekedar
persoalan keselamatan anak, tetapi juga untuk nmdsak bahwa anak tersebut bisa mendapatkan
pengalaman yang menyenangkan sekaligus mempeKRaiahiemosional antara sang anak dengan
orang tua.

Sejak masuk usia ketiga, beberapa anak akan matkdapkeuntungan jika mendapatkan
lebih banyak kebebasan untuk melakukan eksplaresiemukan pengalaman baru dan belajar dari
kesalahan yang dibuatnya sendiri. Hal tersebutibblkaarti mereka dibiarkan menggunakan Internet
secara bebas. Yang terbaik adalah orang tua tetaplimkan situs yang cocok untuk mereka kunjungi
dan tidak membiarkan sang anak untuk keluar daus sersebut ketika masih menggunakan Internet.
Kita pun tidak perlu terus-menerus berada di sagypang anak, selama kita yakin bahwa dia berada
di dalam sebuah situs yang aman, layak dan terngeerca
2. Usia 4-7 Tahun

Anak mulai tertarik untuk melakukan eksplorasidsgnMeskipun demikian, peran orang tua
masih sangat penting untuk mendampingi ketika an@kggunakan Internet. Dalam usia ini, orang
tua harus mempertimbangkan untuk memberikan batss@asan situs yang boleh dikunjungi,

berdasarkan pengamatan orang tua sebelumnya. dwmipermudah hal tersebut, maka orang tua
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bisa menyarankan kepada anaknya untuk menjadikamakedirektori ataisearchenginekhusus
anak-anak sebagai situs yang wajib dibuka saamerkali terhubung dengan Internet.

Anak akan mendapatkan pengalaman yang positif jikdnasil meningkatkan penemuan-
penemuan baru mereka di Internet. Inti permasalahasini bukanlah terpusat pada bagaimana
menghindari situs-situs negatif, tetapi bagaimaraarmtya agar anak dapat tetap leluasa
mengeksplorasi Internet dan mengunjungi sejumlais yang bermanfaat tanpa timbul rasa frustrasi
atau ketidaknyamanan pada dirinya.

3. Usia 7-10 Tahun

Dalam masa ini, anak mulai mencari informasi dahidupan sosial diluar keluarga mereka.
Inilah saatnya dimana faktor pertemanan dan kelénipeomain memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kehidupan seorang anak. Pada usia inapwdaak mulai meminta kebebasan lebih banyak
dari orang tua. Anak memang harus didorong untulkako&an eksplorasi sendiri, meskipun tak
berarti tanpa adanya partisipasi dari orang tua.

Tempatkan komputer di ruang yang mudah diawashissg di ruangan keluarga. Ini
memungkinkan sang anak untuk bebas melakukan ekspldi Internet, tetapi dia tidak sendirian.
Pertimbangkan pula untuk menggunakaftware filter memasangearch enginé&husus anak-anak
sebagai situs yang boleh dikunjungi ataupun mergjganbrowseryang dirancang khusus bagi anak.
Pada masa ini, fokus orang tua bukanlah pada apgadikerjakannya di Internet, tetapi berapa lama
dia menggunakan Internet.

Pastikan bahwa waktu yang digunakannya untuk merajgn komputer dan Internet tidaklah
menyerap waktu yang seharusnya digunakan untusraktifitas lainnya. Bukanlah hal yang baik
apabila anak-anak menghabiskan waktunya hanya omdlékukan satu kegiatan saja, bahkan untuk
hanya membaca buku ataupun menggunakan Internatimek Salah satu cara mencegah hal
tersebut adalah dengan membatasi waktine mereka, bisa dengan cara menggunakan aturan yang
disepakati bersama atau dengan memasaftgareyang dapat membatasi wakbnline Penting
pula diperhatikan bahwa saat merekdine, upayakan agar mereka mengunjungi berbagai macam
situs, tidak sekedar satu-dua situs favorit messa.

4. Usia 10-12 Tahun

Pada masa pra-remaja ini, anak yang membutuhké@nbanyak pengalaman dan kebebasan.
Inilah saat yang tepat untuk mengenalkan funggrim@t untuk membantu tugas sekolah ataupun
menemukan hal-hal yang berkaitan dengan hobi meRdwdatian orang tua tidak hanya pada apa

yang mereka lihat di Internet, tetapi juga padajpariama merekanline Tugas orang tua adalah
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membantu mengarahkan kebebasan mereka. Berikardédsaln berapa lama mereka bisa
mengggunakan Internet dan libatkan pula mereka gadmtan lain semisal olahraga, musik dan
membaca buku.

Pada usia 12 tahun, anak-anak mulai mengasah kamaandan nalar berpikir mereka
sehingga mereka akan membentuk nilai dan normarsgadg dipengaruhi oleh nilai dan norma
yang dianut oleh kelompok pertemanannya. Sebelummgama keluargalah yang banyak
berpengaruh. Pada usia ini, sangatlah penting unémekankan konsep kredibilitas. Anak-anak perlu
memahami bahwa tidak semua yang dilihatnya diheterdalah benar dan bermanfaat, sebagaimana
belum tentu apa yang disarankan oleh teman-temamewailiki nilai positif.

5. Usia 12-14 Tahun

Inilah saat anak-anak mulai aktif menjalani kep@u sosialnya. Bagi yang menggunakan
Internet, kebanyakan dari mereka akan tertarik @eaogline chat (chatting)Tekankan kembali pada
kesepatakan dasar tentang penggunaan Internehdhryaitu tidak memberikan data pribadi apapun,
bertukar foto atau melakukan pertemudane-to-facdengan seseorang yang baru dikenal melalui
Internet, tanpa sepengetahuan dan/atau seijin onggag Pada usia ini anak-anak harus sudah
memahami bahwa faktanya seseorang di Internetjéisaidaklah seperti yang dibayangkan atau
digambarkan.

Anak pada usia ini juga sudah saatnya mulai tkrteengan hal-hal yang berkaitan dengan
seksualitas. Sangatlah alamiah apabila seorang rmidi tertarik dan penasaran dengan lawan
jenisnya. Mereka akan mencoba melakukan eksplamagik memenuhi rasa ketertarikan dan
penasaran mereka. Dalam masa ini, orang tua hasigada terhadap apa yang dilakukan anaknya.
Orang tua tidak harus berada di ruangan yang samgad sang anak ketika anak tersebut tengah
menggunakan Internet. Tetapi anak tersebut hahusktahwa orang tua berhak untuk keluar-masuk
ke dalam ruangan tersebut kapan saja dan menanygaryang dilakukan anak tersebut ketika
sedangnline.

Janganlah terkejut apabila anak-anak mulai t&rthengan materi-materi seksual. Bagaimana
orang tua menghadapi hal tersebut, tentu sajarteengg kepada penilaian masing-masing orang tua
terhadap materi tersebut. Yang harus diperhatidatah materi-materi seksual yang dapat ditemukan
ditemukan di Internet adalah berbeda dan kerap ledmani ketimbang yang bisa didapatkan di media
cetak. Jika seorang anak melakukan eksplorasiyemglalam di Internet, bisa saja dia mendapatkan
situs,chatroomataumailing-list yang mengeksplorasi fantasi seksual, yang justpatimengganggu

ataupun menakutkan bagi orang tua maupun anakbensgngkutan. Hal ini menguatkan pendapat
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mengenai pentingnya pemasangaftware filter keterlibatan orang tua yang intensif, menekankan
nilai dan norma keluarga serta meningkatkan kegasradan keterbukaan antara orang tua dan anak.
Masa ini merupakan masa yang tepat bagi kebanyaieng tua untuk bercerita dan berbagi

informasi tentang hal-hal seksual kepada anaknggapl di sisi lain, pemasangaoftware filter
secara diam-diam ataupun tanpa persetujuan sakg l@iea berdampak pada timbulnya resistansi
sang anak kepada orang tua. Untuk itu kejujuraad@sang anak menjadi penting, sehingga mereka
tahu apa yang orang tua mereka lakukan dengan kemmereka dan mengapa hal tersebut
dilakukan. Jika orang tua ingin memasangiware filter haruslah dijelaskan kepada anaknya bahwa
hal tersebut dilakukan untuk melindungi mereka dwateri-materi yang berbahaya atau tidak layak.
Seperti keputusan untuk tidak membiarkan anaknysergean ke suatu tempat yang cenderung
berbahaya, orang tua memiliki hak pula untuk medimgi anaknya melakukasurfing ke situs-situs

yang negatif di Internet.

6. Usia 14-17 Tahun

Masa ini adalah masa yang paling menarik dan mangrdalam kehidupan seorang anak
remaja dan orang tua. Seorang remaja akan mulangaecara fisik, emosi dan intelektual. Mereka
haus akan pengalaman yang terbebas dari orandkatan-ikatan dengan keluarga tidak terlalu
diperketat lagi, tetapi tetap tidak menghilangkanapan pengawasan orang tua. Kehidupan remaja
sangatlah rumit, sehingga mereka membutuhkan kebebsekaligus arahan pada waktu yang
bersamaan. Remaja kerap melakukan hal-hal yangiketenggi, baikonline maupuroffline.

Tidak jarang remaja memutuskan untuk bertemu md&agan seseorang yang baru
dikenalnya melalui Internet, tentu saja tanpa pemgan orang tua. Untuk itu perlu ditekankan benar-
benar kepada remaja bahwa siapapun yang merekbdiénternet belumlah tentu seperti apa yang
mereka bayangkan dan bisa jauh berbeda dalam eimdieharihari. Meskipun terkadang sulit untuk
memberikan pemahaman kepada remaja, tidak jararekenenemahami bahwa mereka pun sejatinya
membutuhkan perlindungan terhadap pihak-pihak yemmaksud mengeksploitasi mereka.

Remaja haruslah diberikan pemahaman bahwa kdmg¢ralda ditangan mereka dengan cara
tetap waspada terhadap keberadaan pihak yangrdepagikan mereka. Bahaya yang terbesar adalah
jika seorang remaja putri bertemu dengan seseg@mg baru saja dikenalnya melalui Internet. Jika
remaja putri tersebut tetap memaksa ingin bertemailka dia haruslah mengajak seorang sahabat atau
teman dekatnya untuk menemaninya. Pertemuan tersatuslah di tempat publik yang terbuka dan

banyak orang. Bagi orang tua, berpikir dan berktatadengan berkacamata pada masa remaja dulu.
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Tetapkan harapan yang masuk akal dan jangan betepabila suatu ketika anak remajanya
melakukan sesuatu di Internet yang melanggar parakeluarga yang telah ditetapkan. Ini bukan
berarti orang tua tidak boleh menanggapi secarassdan menegakkan pengawasan serta disipilin,
tetapi cobalah memandang sesuatu secara lebiltalgiagika seorang remaja menceritakan sesuatu
kepada orang tua tentang hal-hal negatif yang dit@ya di Internet, respon orang tua janganlah
mencabut hak anak remaja tersebut dalam menggumateainet. Orang tua harus bertindak sportif
dan bekerjasama dengan anak remajanya untuk méndeddnal yang negatif terulang lagi di
kemudian hari. Ingatlah, tidak lama lagi seorangkaremaja akan berangkat dewasa. Mereka tidak
sekedar harus tahu tentang bagaimana cara beysikgbaik, tetapi juga harus tahu bagaimana cara
membuat pertimbangkan mana yang baik dan yang, tleiik online maupunoffline. Hal tersebut
akan lebih bermanfaat dan sesuai bagi kehidupaekaeli masa depan.

4. Kontrol Orang Tua

Dengan menerapkan kontrol orang tua guna melindkegelamatan dan kenyamanan
generasi muda, dapat juga diterapkan untuk dunjankita dapat membuat internet sebagai tempat
yang aman untuk belajar dan bermain, tetapi jugnjade arena berwacana secara sehat. Banyak
rujukan konten internet yang secara gambling daljatikan bahan pembelajaran dan contoh
kehidupan yang lebih baik, jika kita selektif menguulkannya. Lebih banyak waktu yang kita
habiskan bersama anak kita di internet, maka lebityak pengetahuan yang dapat di proleh, dan di
pastikan bahwa bahan itu akan lebih aman. Dengauikida, sesering mungkin mendampingi anak
bukan saja mencegah terjerumusnya kedalam selpaegmerugikan, tetapi sekaligus memberikan
contoh pengawasan dan tanggungjawab menemukassitasinternet. Kementrian Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia memberikan beberagdan dalam kontrol orantua terhadap anak
dalam penggunaan internet antara lain:

1. Jika memungkinkan, tempatkanlah komputer di bagianah yang mudah dilihat bersama,
misalnya ruang keluarga. Hindari penempatan kompleéagan akses internet dikamar pribadi
anak. Ajukan beberapa petanyaan seputar aksesahtgin manfaat yang diproleh. Ajak anak
jalanjalan diwaktu senggang untuk lebih leluasa berdiakkitar internet. Sekali waktu, periksa
apa yang tampil di layar monitor, atau apa yanakdes anak ke internet. Periksa pada temporary
internet file, recycle bimlan cookis situs web apa saja yang telah dikunjiegrhatikan gelagat
anak ketika mengakses. Jika terbbwru anak menutup layar, memindahkan kéitg atau
mematikan komputer ketika kita mendekat, maka wdeph. Hal demikian ini menandakan

bahwa kita harus waspada dan bila dipandang ,perlakukan investigasi untuk mengetahui
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lebih jauh apa kebiasaan akses anak. Kemudianaragcara benar dari sejak dini, agar mereka
tidak terjerumus pada pola kebiasaan dan budaygakelimu atau menyesatkan.

2. Kita temani dan dampingi seperlunya, ketika mere&enternet. Berinternetlah dengan anak
sesering mungkin dan bantu mereka untuk memilais jeformasi apa yang bermanfaat dan
sesuai dengan mereka. Hindarkan komunikasi yards ferlu dengan situs yang belum layak
dikunjungi. Beri mereka kesempatan untuk menunjlkdegrada kita apa yang telah di pelajari atau
sesuatu yang mereka sukai.

3. Buatkan jadwal penggunaan internet bagi anak ldtua dengan tahap perkembangan usia.
Batasi pula lama waktu akses internet bagi aarek sekolah sekitar 30 — 60 menit setiap kali
akses. Pada hari sekolah, ingatkan agar anak mssgakternet terutama digunakan untuk
memudahkan penyelesaian tugas sekolah, sepertijggekeumah atau tugas lain. Pada akhir
pekan atau hari minggu, biasanya anak yang lelshrbmungkin saja melakukan waktu yang
lebih lama untuk akses. Berilah kesempatan untukgaleses internet sewajarnya. Ingatkan agar
mereka tidak menjadi adiktif dan berlebihan dalamengakses internet.Dengan cara
mengingatkan secara tertib, memberikan arahan édangpingan, akan membuat mereka lebih
bertanggung jawab, dan bertindak mandiri dalam mengkan computer serta mengakses
internet.

4. Tentukan batas alokasandwidthakses internet. Batasi anak dalam mengakses ihtengan
lokasivolumesekitar 100 MB perminggu atau bulan. Hal ini tetgag dari hasil pengamatan
dan pendampingan serta selaras dengan kepentiagdmdi anak.

5. Jangan membatasi kesempatan akses internet b&ghanga pada situs web tertentu dan ruang
chatting tertentu secara membuta. Diskusikan terlebih dekiehgan anak apa yang mereka
perlukan dan kemana minat dan bakat akan dikembandgBerta jelaskan pula serba serba
keterbatasan yang dihadapi keluarga, termasukdiabsehingga akses internet tidak seharusnya
dilakukan sepanjang waktu untuk semua hal.

6. Jangan pernah memberikan informasi pribadi. Aratdaak kita untuk memberikan informasi
pribadi (nama, alamat, umur, nomor telepon, passwlan sejenisnya) diruarapatting email,
atau jejaring sosial di internet. Sadarkan kepadeeka bahwa situs web untuk aar@ak yang
terpercaya sekalipun — terkadang meminta alamail elana rumah, nomor telepon, dan profesi
orang tua sebelum memperbolehkan anak masuk. del&sipada mereka, bahwa memberikan
informasi dan data pribadi, dapat membuka peluamyglahgunaan oleh pihak lain yang tidak

dikenal, untuk keperluan yang justru dapat merugiksta sendiri. Penyalahgunaan data
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konsumen untuk kepentingan penetrasi pasar praahtgntu yang tidak tepat dengan usia dan
kepentingan anak.

7. Arahkan anak kita agar tidak memiliki dan menayamgkrofil pribadi secaranline Sebab
menyediakan data pribadonling akan menyebabkan mereka rentan dan menjadi
mudah terdaftar dalam direktatirektori yang mungkin kemudian menyesatkan. Waskadud
pula, agar merekatidak didekati pihak yang tidatdmggung jawab melalui ruamattinganak
anak, yang dapat saja disusupi oleh pemaplgaadopilia.Memberikan alasan yang masuk akal
dan mudah diterima atas kewaspadaan untuk tidakyajiean data pribadi online, akan
menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab anakngemédekali dan membentengi diri dari
ancaman bahayanline.

8. Gunakan nama samaran, merupakan hal sepele namtimgpgntuk melindungi ruang pribadi.
Identitas seseorang atau sebenarnya jati diri,ilegj@a tidak dengan secara mudah diberikan
kepada orang yang tidak dikenal. Bersikaplah-hati dengan cara memberikan nama samara dan
alamat email yang sama dengan anak dibawah usién@. Kita dengan mudah dapat mengawasi
email dan pesan singkat yang datang kepada-anak, demikian halnya dalam memilah dan
memilih jenis pesan yang pas bagi mereka. Jikdusd&kat dan bersahabat dengan mereka, kita
akan mudah untuk memberikan contoh dan membiasakaeka menggunakan identitas maya.
Jangan membiarkan anak kita memilih namaaa samaran yang berbau seksualitas, sarkastik,
menodai agama atau merendahkan pihak lain.

9. Jangan pernah membiarkan seorang anak menyusuaneempertemuan tatap muka dengan
seorang yang mereka temui di internet. Jangan pemm@mperbolehkan mereka bersamaan
dengan seseorang yang telah mereka temui di intermea memeriksa terkebih dahulu identitas
orang tersebut. Sebab, dapat saja mereka mengadisi {2 tahun, padahal ldkiki 40 tahun,
karna menyamar dengan nama dan identitas yangMaerda jenis.

10.Periksa jejak situs web yang di kunjungi oleh arakara acak. Melihat jejak situs web yang
dikunjungi dapat memberikan informasi yang cukuptdeg bagaimana kebiasaan, hobi dan
lingkungan pergaulan temdaeman anak. Lazimnya, kita harus melakukan halenara berkala.
Tetapi jika anak kita kelihatannya menjadi lebihrtteip dan menunjukan gejala
menyembunyikan sesuatu, maka kita harus waspada.

11.Ajarkan anak bersikap sopan santun dalam berirtteArahanarahan yang baik dan penuh

dengan alasan yang mudah diterima dari orang tpat siaelindungi anak. Kalimat yang tertulis
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akan lebih terpengaruh dari kalimat lisan. Katakepada anak agar tidak menerima pesan atau
halaman bulletin yang bersifat mempengaruhi, sesem@no atau menyalahi aturan.

12.Ajarkan anak kita untuk berhdtati terhadap email daattachmentyang tidak jelas dan
mencurigakan meskipun dari seorang atau organyaagi mereka kenal apalagi dari orang yang
tidak dikenal. Banyak dagmailemail tersebut mengandungrus computeratauspamdengan
isi yang tidak layak dilihat oleh usia mereka.

Selain dari beberapa poin diatas, untuk mengoatrak-anak dalam penggunaan internet yang
sehat agar terhindar dari bahaya-bahaya yang tdaginkan, langkah yang harus ditempuh oleh
orang tua diantaranya:

1. Tanamkan nilai-nilai islam; Agama merupakan bentetagna untuk menghindarkan anak-anak
dari perbuatan yang tidak terpuji. Ajarkan anakkabahwa perbuatan yang tidak baik akan
mendapat kemarahan dari Tuhan.

2. Belajarlah untuk menggunakan teknologi terbaru.ndbésgi berkembang dengan cepat setiap
harinya, begitupula penggunaan dari masing-maskgologi terbaru berbeda dengan yang
pernah kita miliki sebelumnya. Sebagai orang tuajjbmuntuk mempelajarievicéerbaruatau
situs-situs diinternet yang baru muncul, agar gelilsa mengontrol tiap teknologi yang
disuguhkan kepada anak.

3. Lebih dekat dengan guru; sekolah merupakan rumdhekéari dunia pendidikan anak-anak,
banyak waktu yang dihabiskan dalam masa sekola& Krena itu, sebagai orang tua harus lebih
dekat dengan guru agar bisa terus memantau ataintagmenilaian terhadap sikap anak selama
di sekolah.

4. Komunikasi dengan orang tua lainnya; setiap oralagniempunyai sikap yang berbeda dalam
mengajari anak untuk bermain internet. Buatlah hgba komukasi yang bagus dengan orang tua
lainnya agar bisa saling berbagi dalam pendidiksak aatau orang tua lainnya juga bisa ikut

mengawasi anak dalam kesehariannya.

C. Penutup

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuanepdr&ngan Teknologi dan Informasi
khususnya internetjuga tidak dapat kita pungkela# dari sisi positif yang dihasilkan dari kenaaju
teknologi juga mengandung sisi negatif yang paitiat Waspadai. Sebagai orang tua, sudah menjadi
kewajiban untuk membimbing dan menuntun anak-arellRnd penggunaan teknologi tersebut.

Teknologi internet bisa dibangun menjadi tempatgyaman untuk belajar dan bermain, dan juga
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menjadi arena berwacana secara sehat. Banyak nukgkden internet yang dapat dijadikan bahan
pembelajaran dan contoh kehidupan yang lebih &k kita selektif mengumpulkannya. Sebagai
orang tua, wajib menanamkan nilai-nilai agama kepathk dalam mengontrol penggunaan internet
agar tehindar dari sisi negatifnya, kemudian otaaguga mempelajadeviceterbaruatau situs-situs
diinternet yang baru muncul, agar selalu bisa metrgbtiap teknologi yang disuguhkan kepada anak.
Orang tua harus lebih dekat dengan guru agar ®iga memantau atau meminta penilaian terhadap
sikap anak selama di sekolah serta buatlah hubufaraokasi yang bagus dengan orang tua lainnya
agar bisa saling berbagi dalam pendidikan anal,@&ng tua lainnya juga bisa ikut mengawasi anak

dalam kesehariannya.
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